BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh &sgu kerja terhadap
kinerja karyawan BPR Nusamba Cabang Purwakartapédgang menjadi objek
penelitian sebagai variabel bebas adalah kepuasgn (K) sedangkan yang menjadi
variabel terikat adalah kinerja karyawan (Y). Paaenelitian ini, subjek yang
dijadikan responden adalah 30 orang karyawan padat Kredit dan Pemasaran

BPR Nusamba Cabang Purwakarta.

3.2 Metode Penelitian dan Desain Penélitian
3.21 Metode Pendlitian

Berdasar pada tingkat dan bidang yang dilakukata geenelitian ini, maka
jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan vekdtif. Menurut Sugiyono (2010:29),
penelitian deskriptif adalah “penelitian yang bedsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti meldata sampel atau populasi

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dambumé kesimpulan yang
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berlaku untuk umum”. Dengan menggunakan metodeliianadeskriptif ini, sesuai

dengan rumusan masalah, maka dapat diperoleh pigiskrengenai :

1. Gambaran kepuasan kerja karyawan bagian kreditpdamasaran pada

kantor BPR Nusamba cabang Purwakarta.

2. Gambaran kinerja karyawan bagian kredit dan peraaspada kantor

BPR Nusamba cabang Purwakarta.

Penelitian verifikatif menurut Arikunto (2002:7l@ah "penelitian yang pada
dasarnya ingin menguji kebenaran melalui pengunmpddaia di lapangan”. Penelitian
ini digunakan untuk menguji kebenaran dari hipsteselalui pengumpulan data di
lapangan. Dalam hal ini akan dilakukan melalui stuaédngenai kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Penelitian verifikatif bertujuantuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyavegmi kredit dan pemasaran

BPR Nusamba cabang Purwakarta.

3.2.2 Desain Pendlitian

Menurut Arikunto (2002:51), desain penelitian abtal&rencana atau
rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai amuear kegiatan yang akan
dilaksanakan”. Dalam desain penelitian tercakup jgb@san secara terperinci

mengenai tipe desain riset yang memuat prosedug gangat dibutuhkan untuk
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memperoleh informasi serta mengolahnya dalam rangkmecahkan masalah.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peaelihi adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi dan memilih masalah yang akanlitiite

2. Merumuskan masalah penelitian.

3. Membuat dan menetapkan hipotesis.

4. Memilih pendekatan yang tepat untuk digunakan dganelitian.

5. 'Mengumpulkan data.

6. Menyajikan data deskriptif dan menganalisis datagyeelah terkumpul
dengan analisis statistik untuk mengetahui hubungatara kedua
variabel.

7. Melakukan pembahasan.

8. Menarik kesimpulan dan menyusun hasil keseluruhamelgan dalam

laporan penelitian.
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3.3 Operasionalisas Variabel

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

keseluruhan
pekerjaan

mereka

kesesuaia

Tingkat
penempatan kerja sesuai
dengan bakat dan minat

bentuk perhatian yang

Tingkat kepuasan terhadap
diberikan oleh perusahaa

Tingkat kesesuaian antara
kerja dengan penghargagn
yang diberikan

Kepuasan Kerja

(X)

“Kepuasan kerja
(job satisfaction),
yaitu suatu
perasaan positif

dengan kerja itu Tingkat kesesuaia
iri pekerjaan dengan latar
sendiri
belakang
Tingkat intensitas
pengawasan bimbingan serta

pengawasan yang diberikan
atasan

tentang pekerjaa
sesorang yang

merupakan hasil
dari evaluasi

karakteristiknya”.

Stephen Robbins

Tingkat kepuasan terhadap Ordinal

(2008:40)

hubungan kerja dengan

rekan kerja rekan kerja

mereka Tingkat kemampuan

bekerjasama dengan rekan
kerja
Tingkat kesesuaian gaji
terhadap pekerjaan

bayaran

peluang promos
yang diberikan
perusahaan

Tingkat kepuasan terhdap
program promosi yang
dilakukan perusahaan

Tingkat kepuasan terhadap
kemudahan  memperoleh
promosi jabatan
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Kinerja
Karyawan

(Y)

“kinerja
didefinisikan
sebagai apa yan
dilakukan atau
tidak dilakukan
oleh karyawan.

Robert L. Mathis
(378:2011)

Kuantitas

Tingkat jumlah pekerjaan yan

g

dapat diselesaikan karyawan
sesuai target
Tingkat kemampuan
menghasilkan hasil kerja yang
sesuai standar
Kualitas Tingkat ketepatan hasil kerja
dengan standar kerja
Tingkat  ketelitian karyawan
dalam bekerja
Tingkat penghematan wakiu
kerja sehingga dapat melakukan Ordinal
Ketepatan tugas kerja yang lain
waktu - - .
Tingkat penyelesaian pekerjagan
tepat pada waktunya
Kehadiran Tingkat kehadiran yang
memenuhi  standar minimal
perusahaan
bekerjasama y

menyelesaikan pekerjaan

34  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yangukpe untuk penelitian.

Penulis menggunakan beberapa jenis dan sumberyaatamenunjang kelancaran

penelitian dan untuk memperoleh informasi yang kepgbaik mengenai objek

penelitian maupun hal-hal yang mendukung dalam peatab penelitian. Dalam

penelitian ini sumber data yang digunakan dapatgiiimenjadi dua jenis, yaitu:
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1. Data primer, yaitu data yang secara langsung diggeiari responden dengan
menggunakan kuesioner yang meliputi data tentamggtgan para karyawan
tehadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja pada NeRBmba Cabang
Purwakarta.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari ditetature dengan maksud
mendukung kebenaran data primer dengan bahan aeteaensi dari buku,
catatan, makalah dan artikel yang berhubungan demgesalah yang diteliti.

Sedangkan sumber data adalah yang dimabil darp@npanelitian.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dengadap yang diperoleh.
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperdigda yang diinginkan dan
selanjunya data tersebut diolah dan hasilnya bargunmtuk mengambil suatu
kesimpulan. Adapun teknik pengumpulan data yangurdigan adalah sebagai

berikut:

1) Observasi
Observasi- merupakan pengamatan terhadap objedlitien dengan
memakai alat indera, terutama mata, dan membuathcahasil pengamatan itu.
Pada penelitian deskriptif, observasi langsung befaat untuk mengumpulkan

data dan informasi, baik mengenai aspek-aspek mlateaupun tingkah laku



2)

3)
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manusia. Dengan observasi diharapkan memperoled yltg benar-benar
alami dari berbagai aktivitas subjek penelitianlaba penelitian ini, peneliti
mengamati secara langsung kegiatan BPR Nusamban@aParwakarta

khususnya yang berhubungan dengan kepuasan karlargaja karyawan.

Wawancara

Dilakukan melalui pembicaraan berupa tanya jawaipde pihak-pihak
yang dianggap perlu untuk memperoleh data-data ememgmasalah yang
diteliti. Pembicaraan atau dialog yang dilakukamgkung dengan pihak
perusahaan diantaranya dengan Kepala Cabang BPRumNas Cabang
Purwakarta, Kepala Bagian Kredit dan Pendanaana skaryawan BPR
Nusamba Cabang Purwakarta, sebagai wakil dari geaas untuk memperoleh
data mengenai profil perusahaan dan hal-hal yamkaibd@n dengan masalah

yang sedang diteliti.

Angket

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisdiepesponden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2004:162). Pada penelitiaakan digunakan kuesioner
tertutup, di mana jawaban untuk setiap bulir psman/pernyataan telah
tersedia. Angket yang digunakan dalam penelitiagnagdalah angket dengan
skala lima sikap kategoriikert. Daftar pertanyaan ini disebarkan kepada

karyawan bagian kredit dan pemasaran BPR Nusantizengdurwakarta.
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Data utama yang diolah dalam skripsi ini diperaliei angket. Penyebaran
angket dilakukan kepada 30 orang responden. Addpngkah-langkah dalam

penyusunan angket adalah sebagai berikut :

1. Menentukan tujuan pembuatan angket.

2. Menentukan objek dan responden.

3. Menyusun  kisi-kisi angket. Merumuskan pertanyaanapgaan alternatif
jawaban untuk jenis pertanyaan yang sifatnya igotutlenis instrumen yang
bersifat tetutup, yaitu seperangkat daftar pertanytartulis yang disertai dengan
alternatif jawaban yang sudah disediakan. Pemdtalimdengan angket variabel
X ( Kepuasan kerja ) dan variabel Y (Kinerja Karysu

4. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiamp ip@rtanyaan. Alat ukur yang
digunakan dalam pemberian skor daftar pertanyaagy yaenggunakan Skala
Likert dengan ukuran ordinal artinya yang ditelitempunyai peringkat lima
urutan sebagai contoh, yaitu: sangat tidak setigak setuju, ragu-ragu, setuju,

dan sangat setuju.
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Tabel 3.2

Kriteria Bobot Nilai Alternatif

Pilihan Jawaban Bobot Pernyataan Positif
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5
Setuju/sering/positif 4
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/tidak tahu 3
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2
Sangat tidak setuju/tidak pernah/negatif 1

Sumber: Riduwan (2007:86)

5. Memperbanyak angket.
6. Menyebarkan angket.

Setelah data yang diperoleh dari responden mel&ligsioner/angket
terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolahnd@mafsirkan data sehingga dari
hasil penelitian tersebut dapat dilihat apakah rantariabel kepuasan kerja (X)
memiliki pengaruh atau tidak dengan variabel ken&gryawan (). Agar pernyataan
dalam angket dapat menghasilkan data yang benaly pdakukan pengujian

validitas dan reliabilitas.

Uji validitas digunakan untuk “mengukur tingkat &bghan suatu instrument,
yakni kemapuan mengungkap data dari variabel yaitglitd secara tepat”.
(Suharsimi Arikunto, 2002:144). Sedangkan uji taligas, “selain berarti ketelitian

dalam melakukan pengukuran juga dapat diartikaagabketelitian alat ukur yang
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digunakan, dengan demikian uji reliabilitas yan@raldibahas dalam bagian ini
adalah menguji ketelitian kuesioner yang akan dgan dalam tekknik

pengumpulan data:. (Abdurrahmat fatthoni, 2006:125)

4) Studi Kepustakaan
Studi ini digunakan untuk memperoleh teori pendmkayang berkenaan
dengan penelitian ini. Teori-teori yang mendukuteyutama yang bersangkutan

dengan masalah yang diteliti.

3.5 Populas dan Sampel

3.5.1 Populas

Sugiyono (2010:389) mengatakan bahwa populasi rag&eup “wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjeRgyaempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitissn adalah karyawan Bidang

Kredit dan Pemasaran BPR Nusamba Cabang Purwayanig berjumlah 30 orang.
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Tabel 3.3
Tabel Populasi Bagian Kredit dan Pemasaran

BPR Nusamba cabang Purwakarta

No Unit Jumlah

1. Administrasi kredit 7

2. Staf kedit 9

3. Staf pendanaan 14
Jumlah 30

Sumber : BPR Nusamba Cabang Purwakarta

3.5.2 Sampd

Menurut Sugiyono (2010:389), yang dimaksud dengenpgl adalah “bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh padasi tersebut”. Sampel adalah
bagian dari populasi yang akan dijadikan bahan ljgeme Jika populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasingy ada, dikarenakan
keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka pensitiggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Sampel yang diganaldalam penelitian ini adalah
sampel jenuh. Hal ini berdasarkan pendapat darkuAto (2002:108) yang

mengemukakan:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekoyang dari 100,
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitianmgrupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besapatl diambil antara:
10 — 15 %, atau 20 — 25 % atau lebih, terganturigladetidaknya dari:
a) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dana. b) sempit luasnya
wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena rhamenyangkut banyak
sedikitnya data”.
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Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Arikunto, iyeung (2010:122)
menyatakan bahwa “sampling jenuh adalah teknik mea@ sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Hatening dilakukan bila jumlah
populasi relative kecil, kurang dari 30 orang apmmelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kddiéhldain sampel jenuh adalah

sensus, dimana semua anggota pupolasi dijadikapesam

Berpijak pada definisi di atas, penulis menetapgapulasi sebagai sampel
karena jumlahnya kurang dari 100 dan karena jursdaihpel sebesar jumlah populasi
maka disebut sampel jenuh atau sensus yaitu se@smang, yaitu pegawai bagian
kredit dan pemasaran BPR Nusamba cabang Purwakasaluruhan sampel yang
berjumlah 30 orang kemudian dijadikan sebagai kegkén dari responden
penelitian. Untuk variabel kepuasan kerja (X) resfgm yang digunakan adalah
keseluruhan staf/karyawan bagian kredit dan peraas&PR Nusamba cabang
Purwakarta. Sedangkan untuk variabel kinerja kaayawY) responden yang
digunakan adalah atasan/kepala bagian kredit denaggan BPR Nusamba cabang

Purwakarta.
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3.6 Rancangan Analisis Data, Teknik Pengolahan Data dan Teknik Analisis
Data

3.6.1 Rancangan Analisis Data

Setelah seluruh data yang dibutuhkan dalam pelaksapenelitian terkumpul,
maka kemudian dibuat rancangan analisis data. #isaldata adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mdidlsterpretasikan. Dalam
melakukan rancangan data ini, prosedur yang haitagksdnakan adalah sebagai

berikut :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpuhlbali setelah didisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Skoring, yaitu pemberian skor atau bobot terhadegm-item kuesioner
berdasarkan pola skoring.

3. Tabulasi, yaitu perekapan data hasil skoring
Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoteitian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angket masgk untuk masing-
masing variabel X dan variabel Y. Untuk itu penuii@nggunakan langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengkan rumus:

SK =ST xJB xJR
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b. Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vaiiaX, dengan jumlah
skor kriterium variabel Xuntuk mencari jumlah skor hasil angket X dengan
menggunakan rumus:

Xi= X1+ Xo+ X3+ Xg+...+ X,

Keterangan: X= Jumlah skor hasil angket variabel

X1— X, = Jumlah skor angket masing-masing responden

c. Membuat daerah kategori kontium
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang prodt&sivikaryawan secara
keseluruhan yang diharapkan responden, maka peneligigunakan daerah

kategori sebagai berikut:

Tingoi = ST xJB XxJR
Sedang =SD xJB x JR
Rendah =SR xJBxJR

d. Menentukan daerah kontinum untuk variabel X.

4. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabetlaq variabel Y dengan analisis
deskriptif untuk menjawab permasalahan tentang itvegea gambaran kepuasan
kerja dan kinerja karyawan pada BPR Nusamba CaPamgakarta. Sedangkan

penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahueberapa besar pengaruh
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kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan bagiaditkdan pemasaran BPR

Nusamba cabang Purwakarta.

3.6.2 Teknik Pengolahan Data

3.6.2.1 Pengujian Validitas Instrumen

Secara umum uji validitas adalah untuk melihat apatem pertanyaan yang
digunakan mampu mengukur apa yang ingin diukuramBapenelitian ini, tujuan
dilakukannya uji validitas adalah untuk mengetatingkat kosistensi responden
dalam menjawab kuesioner sehingga masing-masing ipertanyaan dalam
kuesioner layak untuk dijadikan penelitian. Vakditdalam penelitian ini dijelaskan
sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ldaralatau kesahihan suatu
instrument (Bilson Simamora, 2004:172). Pengujialiditas dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis butir yaitu dengamjateengkorelasikan skor butir (x)
terhadap skor total instrument (y), dengan mendggamaumus korelasproduct

moment dari Pearson sebagai berikut (Bilson Simamora, 2004:180)

Dalam melakukan suatu penelitian, data merupakagganbaran variabel
yang diteliti dan hipotesis dijawab oleh data. dmsten pengumpulan data akan
menentukan baik tidaknya data, yang pada akhirkga anenentukan kualitas dari

hasil penelitian. Maka dari itu instrumen pengurapuldata yang baik harus
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memenuhi dua persyaratan dalam pengujian hasil yhrajti, yaitu valid dan

realiable.

Menurut Arikunto, (2002:144) validitas adalah suatikuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan susinimen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih memiliki validitas yang tinggi.l®éknya instrumen yang kurang
berarti memiliki validitas rendah. Validitas adalakuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suiaisirument. Sebuahnstrument dikatakan valid

apabila mengungkap data dari variabel yang ditditara tepat.

Untuk pengujian validitas dalam penelitian ini akaigunakan rumus
Korelasi Product Moment yang dikemukakan oleRearson. Perhitungan analisis

korelasi Pearson akan menghasilkan koefisien ksirdengan rumus sebagai berikut:

N> xy - (3 x)>Y)
AN x)- (o x vy - (v,

(Sugiyono, 2004)

r =

Dimana:

Koefisien korelasi Pearson

_‘
1

X = Variabel kepuasan kerja
y = Variabel kepuasan kerja
n = Jumlah sampel yang diteliti



Keputusan pengujian validitas item responden adsgdhgai berikut:

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden pendliftatakan valid apabila t

hitung > 1 tabet

2. Item pertanyaan atau pernyataan responden penetitiatakan tidak valid

apabila thitung < ttabel

Untuk mempermudah dan mempercepat dalam pengotidtan maka penulis akan

menggunakan program SPSS 16.0 for windows, dengsih yang tercantum pada

tabel 3.4 dan 3.5 berikut :

Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Validitas Kepuasan Kerja (X)

Variable | No Bulir it Mabel K eterangan
1 051395 | 4 468 i,
5 0836481 | ) 468 Iy,
3 0752874 | () 468 ™,
4 0,711662 | () 460 Vi
Kepuasan  ° 0547997 1 0,468 Valid
Kerja 6 0524894 | () 4og N
7 0493441 | ) 460 Valid
3 0863574 | () 460 Valid
9 0,788481 | () 460 Valid
10 0,761347 | ¢ 48 Valid




11 | 97305011 g 468 Valid
12 | 97731891 g 468 valid
13 | 0897929 | g 468 valid
14 | 090091 g 468 Valid
15 | 97407811 g 468 Valid
16 | 9743181 g 468 Valid
17 | 0828158 4 468 valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 16.0

Tabel 3.5

Hasil Perhitungan Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Variabe | No Bulir Fhitung abel Keterangan
1 0648919 | 468 valid
2 e | 6 e Valid
3 0,741976 | o 468 Valid
4 0803835 | 1 468 Valid

Kinerja 5 0,736029 |  4¢q Valid

Karyawan ’
6 0,817491 | 468 Valid
7 0,712716 | 1 468 Valid
8 0,59444 | 1 468 Valid
9 0,729026 | (§ 468 Valid

87
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10 | 929259 g 468 Valid
11 0536862 | 1 468 Valid
12 0502337 | 1 468 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 16.0

Pengujian validitas instrument ini dilakukan tetap 20 responden dengan
tingkat kesalahanaj 5%, n=20-2=18 maka didapagnti 0,468. Melihat hasil
pengujian validitas pada tabel 3.4, maka dapatmgisikan seluruh kuesioner
kepuasan kerja (X) dan Kinerja Karyawan (Y) dinkata valid, karena setiap item

memiliki rhiwnglebih besar daripadade

3.6.2.2 Pengujian Reliabilitas I nstrumen

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelit@tiau akurasi yang ditujukan
oleh instrument pengukuran. Rumus yang digunakahdumusalpha cronbach
karena butir pertanyaan menggunakan skala ordiBdton Simamora, 2004:191).
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesiogang merupakan indikator dari
variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika masmgsing pertanyaan dijawab
responden secara konsisten atau stabil dari waktwaktu. Maka, dalam penelitian

ini digunakan rumus Cronbach’s Alpha, dengan rusalmgai berikut :

2
r11=(kk j{l—zag j ....................................... (Arikunt2002:171)
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Dimana :
ri1 = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

Yo’ = Jumlah varians butir

6,2 =varians total

Untuk mencari tiap butir gunakan rumus varians gablerikut :

> X _(Ex7
o’ =fn ............................................... rfkunto. 2002:160)
Dimana :
o’ = Varians
¥x = Jumlah skor
N = Jumlah responden

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentsebagai berikut:
1. Jika hiwng > fhaver dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya

dikatakan realiabel.
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2. Jika thiung < fabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya

dikatakan tidak realiabel.
Perhitungan reliabilitas pertanyaan akan dilaku#angan bantuan program

SPSS 16.0or windows.

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Reabilitas Cronbach Alpha

1 Kepuasan Kerja (X) 0,928 0,70 Realibe

2 Kinerja Karyawan (Y) 0,887 0,70 Realibel
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 16.0

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Yaga tabel di atas menunjukkan
bahwa keduanya dinyatakan reliabel. Setelah merapkan kedua pengujian
instrumen di atas, penulis dapat menyimpulkan bamsaumen dinyatakan valid
dan reliabel. Itu berarti penelitian ini dapat djl#kan artinya tidak ada sesuatu hal
yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitikarenakan oleh instrumen

yang belum teruji kevalidan dan kereliabilitasannya

3.6.3Teknik AnalisisData

1. Method of Successive Interval (MSI)
Penelitian ini  menggunakan data ordinal sepertielakan dalam

operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semtsm atdinal yang terkumpul
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terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala indmlengan menggunakaiethod
Successive Interval. Langkah-langkah untuk melakukan transformasi detsebut

adalah sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2) Berdasarkan frekuensi yang di peroleh untuk sepapanyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangaencara membagi frekuensi
(f) dengan jumlah responden.

3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamydilakukan perhitungan
proporsi komulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gefeertanyaan dan setiap
pilihan jawaban.

5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiagihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencity at Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)

Scale Value= B e
(Area Below Upper L|m|t) - (Are Below Lower L|m|t)

Data penelitian yang sudah berskala interval sefayq akan ditentukan
pasangan data variabéhdependen dengan variabeldependen serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahbuers
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2. AnalissKorelas
Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktwi menentukan sampai
sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetemui korelasinya
menggunakan rumus koefisien korel@sdduct Moment :
o N2 XY = (X X)(2ZY)
Y ANE X - x) Ty -y

(Sugiyono 2004:212)

r

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelastara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-bafias r < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/ korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdgngan penurunan nilai-nilai Y, dan

begitu pula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka koretadara kedua variabel sangat
kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koreksiara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasiakeel yang diteliti tidak ada

sama sekali atau sangat lemah.
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Table3.7

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Korelas Tingkat Hubungan
0,00 -0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2004:214)

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untubngetahui bentuk hubungan
antara variable x dengan variable y, dimana runausgmaannya menurut sugiyono

(2004)

Model regresi linier sederhana dirumuskan sebasyaku:

¥ =a+bX

_zv,[Bx?)-ex (2xEY ) b= 12X, - (=X,)zY,)

2 nEx - (£x,) n=X,” - (zXx, )

Dengan ketentuan:

Y = Nilai taksirancustomer relationship management
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X = Nilai loyalitas pelanggan
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

b. Koefisiensi Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X dayhanaik turunnya nilai Y
dapat dihitung dengan menggunakan suatu koefis@étu koefisien determinasi.

Rumusnya adalah seperti berikut:

KD = r? x 100%

Keterangan : Kd = Koefisien Determinasi

¥ = Koefisien Korelasi

3.7  Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah menlgyotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yangfikggn dan dapat dipercaya
antar kepuasan kergebagai variabahdependen dengan kinerja karyawan sebagai
variabel dependen yang pada akhirnya akan diambil suatu kesimpukmepmaan

atau penolakan dari pada hipotesis yang telah diskam.
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Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi amtavariabel X dan Y

dilakukan dengan menggunakan statistik uji t-hitdeggan rumus sebagai berikut :

rvn-2

N1-r?

t= Sugiyono (2004)

Keterangan

t = Derajat student dengan derajat kebebasan=(di}
r = Nilai Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

Untuk menarik kesimpulan terhadap hipotesis dilakugerbandingan ung
dengan tipel dengan tingkat signifikansi sebesar= 5%. Pengambilam = 5%
didasarkan pada alasan dalam ilmu sosial tingkaal&Ban sebesar 5% sudah
dianggap baik. Adapun pengujian yang dilakukan danketentuarsesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiggukan menurut Sugiyono
(2009. Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajakialah :

- Jika nilai thiwng > nilai t apey makaHo ditolak danH. diterima. Artinya

koefesien regresi signifikan.

- Jika nilai thiung < nilai t e MakaHo diterima danH. ditolak. Artinya

koefesien regresi tidak signifikan.



